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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan di 

Bab terdahulu, maka kesimpulan penelitian ini adalah : 

1. Variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional menunjukkan hasil 

negatife dan berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets pada PT 

BPRS Artha Surya Barokah. Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan 

yaitu nilai koefisien regresi sebesar -,151 dengan nilai signifikan sebesar 

0,022 < 0,05 dan niai t hitung -2,475 <  t tabel 2,08596, sehingga hipotesis 

ini diterima. Artinya variabel BOPO negative berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. 

2. Variabel Financing To Deposito Ratio menunjukkan hasil positif tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets  pada PT BPRS Artha 

Surya Barokah. Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan yaitu nilai 

koefisien regresi sebesar 0,003 dengan nilai signifikan 0,919 > 0,05 dan t 

hitung 0,103 < t tabel 2,08596, sehingga hipotesis ditolak. Artinya variabel 

FDR positif dan tidak sigifikan terhadap ROA. Oleh karena itu 

meningkatkan penyaluran kreditnya dengan efektif sehingga 

meningkatkan laba bank. Dengan meningkatnya laba juga ikut 

meningkatkan ROA karena laba merupakan komponen yang membentuk 

ROA. 
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3. Variabel Non Performing Financing menunjukkan hasil  negative dan 

tidak signifikan terhadap Return On Assets pada PT BPRS Artha Surya 

Barokah. Hal ini ditunjukkan dari hasil perhittungan yaitu nilai koefisien 

regresi sebesar -0,035 dengan nilai signifikan 0,856 > 0,05 dan t hitung -

0,184 < t tabel 2,08596, sehingga hipotesis ini ditolak. Artinya variabel 

NPF negatife dan tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Oleh 

karena itu, bank harus lebih berhati-hati dalam menyalurkan kreditnya dan 

perlu melakukan pengawasan lebih kepada setiap debiturnya untuk 

meminimalisir terjadinya kredit bermasalah, sehingga dapat meningkatkan 

ROA. 

4. Variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional, Financing To 

Deposito Ratio, Non Performing Financing menunjukkan  tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets pada PT BPRS Artha 

Surya Barokah.  Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan yaitu F hitung 

sebesar 2,348 dengan profitabilitas 0,103 > 0,05 maka model regresi tidak 

dapat digunakan untuk memprediksi ROA atau dapat dikatan bahwa 

BOPO, FDR, NPF secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap ROA. 

4.2 Saran 

1. Bagi Pihak bank 

Berdasarkan analisis rasio-rasio pengukuran yang telah dilakukan kepada 

BPRS Artha Surya Barokah 2013-2018, terdapat rasio yang mengalami 

kenaikan dan penurunan pada tahun tertentu. Hal ini perlu dilakukan 

pengawasan yang lebih ketat agar rasio-rasio tersebut terus mengalami 

peningkatan dan memiliki konsistensi untuk tahun-tahun berikutnya. 
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Bagi pihak bank sebaiknya memperhatikan variabel dominan yaitu 

BOPO. Pihak bank sebaiknya meningkatkan keuntungan agar ROA 

semakin meningkat, jika suatu bank nilai rasio BOPO tinggi menunjukkan 

bahwa bank tersebut tidak beroperasi dengan efisien. Disamping itu, bank 

harus mengurangi biaya operasional agar BOPO menurun dan ROA 

mengalami tetap meningkat. Walaupun dalam penelitian ini FDR dan 

NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA pihak bank sebaiknya 

menjafa tingkat CAR dan NIM sesuai dengan standar yang ditetapkan 

oleh bank. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menambah periode penelitian, 

karena semakin lama jangka waktu yang digunakan dalam penelitian maka 

akan menghasilkan penelitian yang lebih baik. Peneliti selanjutnya juga 

diharapkan menambah beberapa BPRS lain sehingga tidak hanya 1 BPRS 

agar hasilnya lebih maksimal dan diharapka menambah variabel-variabel 

lain diluar variabel dalam penelitian ini, agar memperoleh hasil yang lebih 

bervariatif yang dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat 

berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA). 
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4.3 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih jauh dari 

kata sempurna. Hal ini disebabkan karena masih terdapatnya keterbatasan 

penelitian seperti jumlah obyek penelitian dan periodenya.Hal ini karena 

keterbatasan akses data, sehingga hanya  BPRS Artha Surya Barokah yang 

sesuai digunakan dengan kriteria yang sudah peneliti tetapkan saja yang 

dapat dijadikan obyek penelitian inii. Selain itu periode penelitian juga 

hanya 24 pengamatan yang bisa membuat pengaruh statistic tidak 

signifikan. 


